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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadiemt Allah SWT, telah disusunnya Laporan
Survel Indeks Persepsi Korupsi Pengadilan di Pengadilan Negen Tapakwan  Triwulan 11 Tahun
2025 im,

Salah satu upeva vang harus dilakukan dalam perbaikan pelayanan publik adaiah melakukan
Survel Indeks Persepsi Korupsi kepada pengguna layanan. Mengingat jenis lavanan publik sangat
beragam dengan sifat dan karakienstik yang berbeda, maka Surver Indeks Persepsi Korupsi dapat
menggunakan metode dan teknik survei yang sesoai. Berdasarkan hal tersebutl Pengadilan Negeri
Tapakivan melaksanakan Surver Indeks Persepsi: Anti Korupsi dalam rangka Komitmen tersebut
mengacy amanah Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2012 tenang Strategi Nasional
Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi Jangka Panjang Tahon 2012-2025 dan Jangka Menenpah
Tahun 2012-2014 sorta mengacu kepada Peratran Menteri PAN & RB 52 Tahun 2014 tenang
Pedoman Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas Dan Korupsi Dan Wilayah
Rirokrasi Bersth Dan Melavani Di Lingkungan Instansi Pemerintah

Sebagal pertanguungjawaban atas kinera Tim Survel maka disusun Laporan ini vang
dimaksudkan untuk memberikan mformasi bahwa Pengadilan Negeri Tapakiuan mempunyai
komitmen dan tekad yang kuat untuk melaksanakan kinerja orgamisasi vang beronentasi pada
hasil,

Semoga hasdl survel ini dapat membantu memberikan masukan yang posiuf bag
Pengadilan Negeri Tapalituan dan membaangun Z1 menuju wilayah bebas dari korupsi dan
wilayah birokrasi bersih melavani menitikberatkan pada Tntegritas penyelengoare dalam
memberikan pelayanan kepada masyvarakat,

Demikian Laporan Survel Indeks Persepsi Korupsi Pengadilan pada Pengadilan Neper
Tapaktuan  Trwulan 11 Tabun 2025 ini disusun dan dapat dipergunakan sebagaimans mestinya

Tapaktuan, 2 Juli 2023
Mengetahw Ketua Tim,
Ketua Pengadilan Neger: Tapaktuan
Daniel Saputra, S.H. M. H. Ghina Miralda, S.H.
Nip. 19800827200604 1001 Nip. 199709202022032016
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BAB I
PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Sejalan dengan pelaksanaan Reformasi Birokrasi dan pembangunan Zona Integritas
(L1} menuju Wilayah Bebas dar Rorupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani,
Satuan Kerja pads pengadilan berbomitmen untuk terus mencrus melakukan perbaikan
berkelanjutan dalam rangka meningkatkan kualitas lavanan publik

Komitmen terscbut mengacuy amanak Peraturan Presiden Nomor 535 Tahun 202
tentang Strateg Nasional Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi Jangka Panjang Tahun
2013-2025 dan Jangka Menengah Tahun I012-2014 serts mengacu kepada Peraturan
Menteri PAN & RB 52 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembanguman Zona Integritas Men uju
Wilayah Bebas Dan Korupsi Dan Wilavah Birokrasi Bersih Dan Melavan [ Lingkungan
Instansi Pemerintah. Salah satu wujud komitment tersebut vaitu dengan disusunnya indeks
persepsi antl korupsi vang menjadi salah samg parameter Pemerintahan vang bersih dan
melayvani,

Pengadilan merupaken satuan kega vang melaksanakan peran dan penvelengpgaran
fungsi pelayanan strategis s2ra mengelola sumber daya vang cubup besar.

Pengadilan Negeri vang akan ditetapkan oleh Pengadilan Tinggi untuk menjadi lokasi
P Praject menuju wilayah bebas dari korupst dan wilayah birokrasl bersih melayani,
pertu memperoleh masukan dari masyarskat menyangkut pelayanan di lingk UNEannya.

Z1 menuju wilavah bebas dari korupsi dan wilavah birokmasi bersih melayvani
meniikheratkan pada Integritas penyelenggara dalam memberikan pelayanan kepads
masyirakat, Integritas Penvelenggara pelayanan publik akan dinilai dianaranya dapat
dilihat dan potensi suap dan kemungkinan penambahan biaya diluar tand resmi vang telah
ditetapkan

MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud Penyusunan Laporan Hasil Pelaksanaan Survei Persepsi Anti Korupsi pada
pengadilan ini adalah sehagai referensi pengambilan kebijekan untuk mencezeh korupsi,
kolusi dan nepotisme.

Tujuan Penyusunan Laporan Hasil Pelaksaraan Survei Persepsi Korupsi adalah
tersusunnya rekomendasi terkait kajian menuju zona integritas wilavah bebas dan korupsi
dan wilavah birokrasi bersih melavan

LANDASAN HUKIM

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 temtang Penvelengearan Negara vang bersih
dan bebas dari Kolusi, korupsi dan Nepotisme



Fea

Undang-Undang Nomor 31 Tahum (999 Jo UU no 20 tehun 2001 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik
Undang-Undang Nomaor 25 Tahun 2009 tentang Pelavanan Publik.

Pemturan Menien Pendavagunaan Aparatur Negarg dan Reformasi Birokrasi Nomor
32 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah
Bebas Korupsi Dan Wilayah Birokrasi Bersih Dan Metayani,

Peraturan Presiden Republik Indoncsia Nomer 55 Talun 2012 lentang Stratent
Masional Pencegahan dan Pemberantasan Korupsilangks Panjang Tahun 2012-2025
dan Jangka Menengah Tahun 2012-2014,

Peraturan Presiden Republik Indonesia Womor 2 Tehun 2015 tentang Rencana
Pembangunan Jangks Menengah Nasional 2015-2019.

RENCANA KERJA

| B

Persiapan
sebelum melaksanakan surver persepsi korupsi beberapa persiapan vang periu
perhatikan adalah sebagai berikut
—  Penctapan Pelaksana
Dilaksanakon Sendir, survei dapat dilaksanakan secara mandir oleh
pervelenggara pelayanan dengan SDM yang dimihkinva
= Penviapan Bahan

1) Kuesioner
2)  Bogian dan Kuesioner Pengantar
31 Kelengkapan peralatan,

—  Penetapan Responden, Lokasi dan Waktu Pengumpulan Data
1 Jumlsh Responden.
2} Lokasi dan Wakiu Pengumpulan Data,
31 Penvusunan Jadwal

4)  Penyusunan rencana dan pelaksanazn survel dilakukan,

2. Pelaksanaan Pengumpulan Data

- [stan data terhadap 10 unsur perianvaan vang telah ditctapkan di dalam
kuesioner,

= Pengisian Kuesioner oleh responden vang mendapatkan renjelasan terlehih
dahulu dari petugas dan hasilnya dikumpulkan di tempat vang telah disedinkan.

- Pengujian kualitas dan validitas data



= Data pendapat responden vang terisi dalam kuesioner kemudian dikompilag dan
dipilah berdasarkan umur, jenis kelamin, pendidikan dan pekerjasn sebagai
bahan dalam analisis obyektivitas responden.

3. Metode Surved

survet dilaksanakan dalam interval waktu per 3 bulan (empat kali dalam satuw
tahun).

4. Rencana Kerja pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 8 April 2025 s/d 30 Juni 2025 dengan
menetapkan target Indeks Persepsi Korupsi (IPK) sebesar 3,5 (figa koma lima),

3. Target Capaian Pekerjaan

Target yang ingin dicapar oleh Pengadilan Negeri Tapakivan dalam survey
Indeks Persepsi Korupsi adalah 87 5% (delapan twuh koma lima persen).



BAB 11
METODOLOCG]

A.  Metode Penelitian

.

D,

Perelitian Indcks Persepsi Anti Korupsi (IPK) ini mensrunakan metode cdeskeriptif
Kuamtitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahu nila
variasbel mandin, baik saty variabel sy lebi tanpa membual perbandingan, atuw
menghubungkan dengan varishel vang lam vang digunakan dalam penehtan tersebut,

Beskriptif  kuantitatit  beriujuan menjelaskan  fenomena vang ada  dengan
menggunakan angka-angka untuk menppambarkan karakisristik individu atau kelompok
yang menjadi unit analisis dalam penelitian,

Fopulasi Dan Sampe!

Populast datam penelitian ini adalah masvarakat yang menggunakan lavanan di Satusn
werja pengadilan, Teknik pengambilan sampel menggunaken teknik aceidental sampding,
Accidental sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitlu sispa saja
yang secara kebetulan bertemu dengan Tim Survel dapat digunakan sehagal sampel, bila
dipandang orang yang kebetulan ditemui it cocok sebagai sumber data,

Lokasi Penclitian Dan Unit Analisis

Lokast penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan penelitian terutama dalam
menanghap kejadian arau peristiwa vang scbenamya terjadi dari obvek vang diteliti ihgEar
didapat data-data penelinan yang akurat, dalam hal ini yaitu Kantor Pengadilan Meger:
Tapakiuan

Linit analisis adalah sesuatn yang berkaitan dengan fokus masalah yang diteliti dalam
hal inf adalah proses pemberian layanan di Pengadilan.

Teknik Pengumpulan Data Dan Quality Control

Drata yang dipakai dalam penelivian ini adalah daw primer  yang dikumpulkan melalui
imstrumen  kuesioner yang dist tanpa  wawancara tatap muka. Pepgumpulan  data
dilaksanakan pada rentang waktu satu bulan atau data minimal 100 responden Selanjutma
data dikumnpulkan aleh petugas pelaksana vang vang dibekah dengan pelatihan.

Kerja petugas pelaksana akan diawasi oleh pengawas (Ketua Pengadilan). Ketus
Pengadilan akan mengecek kerja petugas pelaksana saat berkomunikasi dengan responden,
membagkan dan mengumpulkan kuesioner. meneliti buesioner; serta sakalizus memastikan
apakah responden benar-benar disurvel secara lepat oleh petugas, dan bertanggung jawab
terhadap hasil perhitungan surve: IPK



E.  Tehnik Analisis Data

Analisis data untuk menentukan fmededs koryps: menggunakan teknik  statistik
deskriptif. Data persepsi diukur dengan menggunakan skala penilaian antara 1 — 4. Dimeana
milai | merupakan skor persepsi paling rendah dan nilai 4 merupakan skor persepsi paling
tinggi dan mencerminkan kualitas birokrasi vang bersil dan baik dalam melayani,

Data persepsi korupsi disajikan dalam bentuk skoring / angka absolut agar diketahui
peningkatan | penurunan indeks persepsi korupsi  masyarakat atas pelayanan vang
diberikan di setiap tshunnya. Teknik analisis perhitungan Indeks Persepsi Anti Korupsi pada
kuesioner dilakukan dengan cara sebagni berikut

Pertama, menentukan bobet total dari masing-masing indikator vang digunakan
dalam penelitian ni. Kedua, mencar bobot rata-raga setiap mdikator

Skals indeks tiap unsur berkizar artara 1 — 4 yang kemuchan dikomversikan ke angka
-1 0,

Skala indeks persepsi korupsi antara 1~ 4 yang artinys mendekati nilai 4 maka
persepsi korupsi makin baik semakin BERSIH DARI KORUPSIL

F. Tahapan pelaksanaan
Sebelum tim melakukan survel lapan gen, dilakukan beberapa tahapan asar instrumen
yang dipergunakean dapar diaplikasikan sesuai realitas lapangan. Adapun aler penyvusunan
foofs untuk survei persepsi korupsi ini dapat digambarkan dalam bagan di bawah ini:

Tabel 1
Maodel alur peayusunan survei TPK menuju Zona Integritas

e —=3




Tabel 2
Ruang lingkup survei Indeks Presepsi Korupsi

‘N | Rusng lingkup

1 Manipulesi Peraturan N

2 | Penyalahgunaan Jabatan |

B |
4 Transparansi Bigva

| 5 | Transaksi Rahasia

6 |Biaya Tambahen
7 Hadish ' =1

8 Transparansi Pembayaran

| 9 [Percaloan Sl

" 10 | Perbuatan Curang

Tabel 3
Nilat Persepsi
Nilai | i | Nilai Tnterval = | o —1
N O TS o sy
1l [10-1B | 25-43.75 1 Tidak bersih dari korupsi
2 .76-250 | 43.76-62.50 2 Kurang bersih dari korupsi
3 351325 62518125 | 3 Cukup bersih dari korupsi
4 326-400  B126—100.00 4 Bersih dan kerups R




BAEBIII

INDEKS PERSEPSI KORUPS]
A.  Profil Responden
l. Umur Responden

No i Klasifikasi | Frekuensi T  Prosentase |
1| 18 Tahun s'd 28 Tahun | 30 il T T v
‘ 2 29 Tohunsd 39 Tahun | 28 ' 34.57%

3 | 40 Tahun s/d 45 Tahun 15 N T

4 Ti~|.'|'_'['|E|_J:Lu4r'L s/'d 59 Tahun [ 8 —— = Q:ETHT|
| 35 |60 Tahunsid69Tehun | @ 1 - - 0,00%

&1 - -

Mayoritas responden ini berurur 18 ahun sampal dengan 28 tahun dengan jumlah 30 orang
(37.04%:) dari total 81 orang

2. Jents Kelamin R.:spunl:len

S ——

No ; Klasifikasi Frekuensi Prosentase
I | Leki-laki | 65 5 80,25%
2 | Perempuan ' 16 ! 19,75%,

81 10074

Mayoritas responden ini berjenis kelamin Laki-laki vang berjumiah 65 orang (80.25%) dari
total 81 orang

3. Pendidikan Terakhir Responden

No Klasifikasi ‘ Frekuensi ' Prosentase
1 (88 ' o %%
7 | SLTP ¢ | %
1 | SLTA : 27 33339
4 Diploma ' 3 ' 3.70%
RS - 49 ! i, 50%
& |82 ) | 2.47%
T 7 &3 (i i
~®  Tidak/ Balum Sekolah 0 (I

51 1005




Mayoritas Pendidikan Terakhir Responden disini adalah 81 vang berjumlah 49 orang dari
total respenden 81 orang (80,44%)

4, Pehenaan Utama Responden
| No |  Klasifikasi Frekuensi Prosentase -
(1. | PNS | T 18 12.35%
E TNI | 125%
E2 POLRI 2 | 247%
4  SWASTA = 9% i 29.63%
B WIRAUSAHA ! 2 2 47%
| 6. TENAGA KONTRAK 4 g 4,949
E2 'LAINNYA | % | 4691%
;'_ - T 1009,
Mayoritas Pekerjgan Utama Responden adalah Lairnya vang berjumlah 38 orang
(46,91%) dan total responden 81 orang
B. Indeks Persepsi Korupsi Per Indikator
Berdasarkan hasil analisis fakia di lapangan di peroleh Survei Indeks PersepsiAnt
Korupsi Unit Pelavanan sebesar vang berada pada kategon
Analisis selanjutnya disajikan secara ringkas disajiken berdasarkan masing - masing
ruang lingkup pelavanan dalam tabel berikut ini:
i INDEKS PERSEPSI KORUPSI
Indikator | Unsur Penilaian Jumlah | NRR Per RL | NRR Tertimbang
L1 Manipulasi peraturan g 3.926 0,393
|u2 3 Penyalzhgunasn Jabatan 318 3.926 0393
3 Menjual Pengaruh 3i8 3,006 0,393
U4 | Transparans: Biava 318 3,926 0,393
U3 Transaksi Rahasia alR 3,026 (L393
Us | Biaya Tambahan 318 3,926 {,393
U7 | Hadiah 38| 3926 0.393
Us Transparansi Pembayaran 3R 1,826 0.393
19 Percaloan 318 3,926 0393
L0 Perbuatan Curang 318 31,926 0,393

IPK Unit Pelayvanan

[ 3,93




C.

Persepsi Korupsi Satuan Kerja pada Pengadilan Negeri Tapaktuan

Nilai persepsi | Nilai interyal Ak Mutu Kinerja
- Konversi IPK
1 100175 [25-43.75 |1 Tidek bersih dari korupsi
2 | 176250 ;4_"..?&—&3.5!} 2 Kurang bersik dari koerupsi
3 | 33155 |GSI-028 | 3 | Cilupboohie s
3 326-400 | 8126-10000 | 4 | Bersihden korupsi

Persepsi responden terhadap kualitas pelayanan Satuan Kerja pads pengadilan

Selam memberikan output skor Indeks Persepsi Anti Korupsi. survei vang dilakukan
ini juga menjaring masukan dari responden berkaitan dengan upaya untuk meningkatkan
pelayanan dan meminimalisiv celah Korupsi di Satuan Keda pada Pengadilan Neaeri
Tapakiuan Adapun masekan dari responden adalah sebagai berikul

Tabel 21.

Isian masukan dan pandangan pengguna layanan Satuan Kerja pada pengadilan

- Masukan Dan Pundangan Pengguna Layanan Satuan Kerja Pada Pengadilan '
1]
Negeri Tapaktuan

g Felaj'annn baik dan memuaskan

]

' Pelayanan telah sesuai dengan prosedur

3 | Pelayanan telah dilakukan dengan sepenuh hati




BABIV
PENUTLP

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh nilai hasil Survei Indeks

Persepsi Anti Korupsi di Pengadilan Negeri Tapaktuan sebesar 3,93 atau masuk pada
Kinerja | A (Bersih dari korupsi) dengan jumiah responden sebesar 8]
Adapun kesimpulan pads masing-masing ruang lingkup sehagai bertkut:

1. Tabel dan grafik terscbut di aigs menunjukkan babwa mavoritas responden
menyatakan Manipulasi Persturan dj Pengadilan Negeri Tapakivan TIDAK ADA

2. Mayoritas responden menvatakan Penyalahgunnan Jabatan di Pengadilan Negeri
Tapaktuan TIDAK ADA

3. Mayoritas responden menyatakan Menjual Pengarun di Pengadilan Megeri Tapakiyan
TIDAK ADA

4. Mayontas responden menyatakan Transparansi Biava di Pengadilan Neges
Tapaktuan TIDAK ADA

5. Mayoritas responden menyatakan Transaksi Rahasia di Pengadilan Negeri Tapakiuan
TIDAK ADA

b Mayoritas responden menyatakan Biaya Tambaban di Pengadilan Negeri Tapaktuan
TIDAK ADA

7. Mayoritas responden menyatakan Hadiah di Pengadilan Megen Tapaktuan TIDAK
ADA

8. Mayoritas responden menvatakan Transparansi pembavaran di Pengadilan Negeri
Tapaktuan  TIDAK ADA

9 Mayoritas responden menyatakan Percaloan di Pengadilan Negeri Tapaktuan
TIPAK ADA

10, Mayoritas responden menyatakan Perbuatan Curang di Pengadilan Neseri Tapaktuan
TIDAK ADA

Rekomendasi

Merujuk pada hasil indeks persepsi pada setiap indikator terhadap pelavanan di

Satsan Kerja Pengadilan Megeri Tapaktuan Triwulan I Tahun 20235 terscbut i atas,
menunjukkan hahwa mayontas mdikator memiliki indeks di ats 98,15% atau masuk
pada persepst A (Bersih dari korupsi) Namun dari sepulub indicator penyusun tersebut
menunjukkan bahwa indikator Prosedur jenis Pelayanan, Penyalah gunaan Jabatan dan
adanya Percaloan dan memiliki indeks paling rendah diantara indifator Tainnya,
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PENGADILAN NEGERI TAPAKTUAN

MONITORING DAN EVALUASI
ATAS HASIL SURVEI INDEKS PERSEPSI ANTI KORUPSI (IPK)
PENGADILAN NEGERI TAPAKTUAN
TRIWULAN I1 TAHUN 2025




MONITORING DAN EVALUASI
ATAS HASIL SURVEI INDEKS PERSEFPSI ANTI KORUPSI (IPK)
PENGADILAN NEGERI TAPAKTUAN
TRIWULAN I TAHUN 2025

A, Latar Belakang,

Sejalan dengan pelaksanaan Reformasi Birokrasi dan pembangunan Zona Integritas
(£1} menuju Wilavah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melavani,
Satuan Kerjz pads pengadilan berkomitmen untuk terus menerus melabukan perbaikan
berkelanjutan dalam rangka meningkatkan kualitas lavanan publik

Komitmen tersebut mengacu amanah Peraturan Presiden Nomor 53 Tahun 2012
tentang Strategi Nasional Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi Jangka Panjang Tahun
201M2-2025 dan Jangka Menengah Tahun 2012-2014 serta mengacu kepada Peraturan
Menteri PAN & RB 52 Tahun 2014 tenteng Pedoman Pembangunen Zona Integrites
Menuju Wilayah Bebas Dari Korupsi Dan Wilaveh Birokrasi Bersih Dan Melayani Di
Lingkungan Instansi Pemerintah. Salah satu wujud komitment tersebut vaitu dengan
disusunnya Indeks Pearsepsi Anti Korupsi vang menjadi salah satu parameter Pemerintahan
yang bersih dan melavani.

Pengadilan merupakan satuan Kerja yang melaksanakan peran dan penvelenggaraan
fungsi pelayanan stratogis serta mengelola sumber daya vang cukup besar,

Pengadilan Negen vang akan ditetapkan olzh Pengadilan Tinggi untuk menjadi
lokasi Pilot Project menwju wilgvah bebas darl korupsi dan wilavah burokrasi bersih
melayani, perfu memperoleh masukan dari masyvarakal menvangkul pelayanan di
lingkungannys.

21 menmu wilayah bebas dari korupsi dan wilayvah birokrasi bersih melayani
menitikberatkan pada Integnitas penyelenggara dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat, Integritas Penyelengeara pelayanan publik ekan dindai diantaranva dapat
dilihat dari potensi suap dan kemungkinan penambahan biava diluar tarif resmi vang telah
ditetapsan

B, Dasar Hukum
1} UL Nomor 28 Tahun 1999 tanggal 19 Mer 1999, tentang Penyelenggarsan
Negara Yang Bersih Dan Bebas Dan Kerupsi, Kolusi, Dan Nepotisme;
2} Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 jo UL no 20 tahun 2001 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korups:.
3)  Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik,
4)  Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.



51}  Peraturan Menlen Pendavagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 52 Tahun 2014 tenang Pedoman Pembangunan Zona Integritas
Menuju Wilayah Bebas Korupsi Dan Wilayah Birokrasi Bersih Dan
Melavani,

&)  Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2012 tentang
Strategi Nasional Pencegahan dan Pemberantasan Korupsilangka Panjang
Tahun 2012-2025 dan Jangka Menengah Tahun 2012-2014,

7)  Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana
Pembangunan /angka Menengah MNasional 2015-2019

€. Hasil Monitoring dan Evaluasi
Bahwa berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi, ditemukan bahwa dari 69
(enam puluh sembilan) responden  diperoleh Indeks Persepsi Anti Korupsi yang
diperolch oleh Pengadilan Negeri Tapaktuan pada Triwulan 17 tahun 2075 adaish
4,00 atau masuk pada kinerja A (Bersih dan Korupsi).
Indeks persepsi tersebut merupakan komposit dari indeks 10 indikator vang

masing-masing memiliki indeks sehagai berikut |

o Indikator Indeks .
Manipulasi Peraturan 3926
Penvalahgunagn Jabatan i LR |
Menjual Pengaruh 1.924
'_irangpa.ransi Biava 3.926
| Transaksi Rehasia 3026
| Biaya Tambahan BT -
Hadiah 3.926
Transparansi Pembayaran 1 3,926
Percaloan 3,926
Perbuatan Curang 3,926
| - -

Akan tetapi dari 10 (sepulub) indikator pada tabel diatas, terdapat 3 (tiga) indikazor
dengan nilai terendah vang perlu ditindak lanjuts untuk perbaikan lavanan dikemudian hari
Adapun 3 (tiga) indikator yanp menjadi lemuan untuk ditindak tanjuti tersebut adalzh
sebagai berikut ;



No.

Temuan

Tindak Lanjut

Prosedur jenis Pelavanan
(318);

Prosedur jenis Pelavanan mlainyva
cukup rendah karema kurangnva
pemabaman  masvarakan  akan
svaral untik - mendapatkan
pelavanan di Pengadilan,
Menindak  lanjuti  mdikator
tersebut,  Pengadilan  Negen
Tapakinan telah membuat hrosur
biik berupa brosur online maupun
flyer untuk mempegjelas syaral-
syarat untuk mendapatkan
pelavanan dan Pengmdilan Nesen
Tapaktuan, dan  memperkuat
kompentensi  Pelugas Pelayanan
Satu Pintu (PTSP):

Fenyalah gunaan Jabatan
(318

Eeterangan

Sudah
ditindaklanjuti |

Jabatan, Ketus Pengadilan Megen
Tapaktuan telah  memenntahkan

Jajarannva agar setiap pelavanan
| kepada masyarakat dilakukan di
Imeja PTSF agar sctiap transaksi
dilaksungkan  secarn terbuks,
sehingga tidak ada lag transaksi
vang dilakukan secamn rahasia
adan  adanyn  penvelahgunoan
jabatan vang terjadi dilingkungan
Pengadilan Negeri Tapaktuan,

Terkait Indikator Penyalah gunaan |

' Sudah
ditindaklanjuti

Percaloan (318);

Percaloan erat kaitannva dengan
keginten vang dilakukan

masyarakal dafam rangka mencan

| Pengadilan  Negeri Tapakluﬂn:

telah mengeluarkan Sural
keputusan vang mewajibkan setiap
kegiatan  pefayaman  diberikan

melalui jalur sat pinty, yaitu

keadilan, oleh karepa itu Ketuea |

| Sudah
| dittndaklanjuti




Pelavanan Terpadu Satu  Pintu
(FT3P),  sehingga memperkecil
kemunzkinan tegadinya percaloan
dan telap kegiatan dan pelavanan
diberikan secara terbuka dan prima
Terkait hal  tersebut, Ketua

Pengaditan  Mepenn  Tapekivan
telah melakukan beberapy upaya
diantaranva melakukan pembinaan

teckail  lerangan  penerimaan
hadiah pada saat rapal bulaman, |
membuat banner vang dipajang |

pada  website  maupun kantor |
Pengachlan MNegeri  Tapakiwan,
Selam fu Penpadilan  Negeri

Tapakwan juga telah membuka

sarana untuk memfasilitasi laporan i
masyarakat terkait gratifikas baik |
melalui meja pengadunn PTSP,
aplikasi Lapor, aplikasi Siwas,
maupun email den fax Pengadilan

Megen Tapaktuan,

D. Rekomendasi

Berdasarkan hasil monitoring dan cvaluasi, dibarapkan agar Kepada jajaran
mangjemen  dan  seluruh pegawai di Pengadilan  Meger Tapekivan, hendaknya
meningkatkan integritas dalam pelayvanarnya dan menghindari hal yang khususnva pada
ruang lingkup Prosedur jenis Pelayanan, Penyalab gunnan Jabatan dan adenya Percaloan

Dan diharapkan pula pada para pimpinan untuk selalu menckankan entang
pelayanan yang bebas dari korupsi, kolusi dam nepotisme dan selalu melakukan
pengawasan den pembimbingan pada jajarannva.

Demikian hasil Monitoring Dan Evaluasi Atas Hasil Survei Indeks Persepsi Korupsi
{IPK) Pengadilan Negeri Tapaktuan Triwulan IT Tabun 2023 agar dijadikan acuan dalam
kebijakan ptmpinan Pengadilan Negen Tapaktuan ke depan.

Tapaktugn, 2 Juli 2025
Pengadilan Meger Tapaktuan
Panitera Muda |




PENGADILAN NEGERI TAPAKTUAN

LAPORAN TINDAK LANJUT ATAS HASIL
SURVLI INDEKS PERSEPSI ANTI KORUPSI (IPK)
PERIODE TRIWULAN IT TAHUN 2026 (APRIL s/d JUNI 2025)
PADA PENGADILAN NEGERI TAPAKTUAN




LAPORAN TINDAK LANJUT ATAS HASIL
SURVEL INDEKS PERSEPSI ANTI KORUPSI (IPK)
PERIODE TRIWULAN II 2025 (APRIL s/d JUNI 2025)
PADA PENGADILAN NEGERI TAPAKTUAN

L. Responden
Sehaavak 81 (delapan puluh satu) responden terdiri dari masyarakat pencari
keadilan dan instansi yang terkait dengan wpgas dan fungsi Pengadilan
(Kejaksaan Negen Aceh Selatan, Cabang Kejaksaan Mepen Aceh Selatan di
Bakongan, Pelres Aceh Selatan, Rutan Kelas 1l Tapaktuan, Advokat, sera

masyarakat pencari keadilan)

IL. Ruang Lingkup Survey
Berdasarkan Laporan Hasil survel Persepsi Anii Korupsi Triwulan 11 tahun
2025 yang telah dilakukan Satuen Kerja Pengadilan Neger diperoleh informasi
bahwa pada pengadilan Negeni Tapakwuan memiliki Indeks Persepsi Anti Korupei
3,593 atau masuk pada kategori Bersih dan Korupsi.
Indcks persepsi tersebut merupakan komposit dan indeks 4 indikator vang
masing-masing memiliki indeks sebagar berikut:

i

No Unsur Pertanyaan

Q1 F-.’Inniputﬂsi Peraturan

Q2 :I;tn}'alahgl.maan Jabatan

Q3 iMEHjuaI Pengaruh

Q4 i’i'ra.nspamnst Biaya

| Q3 Transaksi Rahasia

Q6 |Biaya Tambahan
| Q7 [Hadigh

Q8 Mransparansi Pembayaran

_':-? B ?’-Cl‘l'.:'ﬂ.ll:lﬂﬂ

Q 10 Perbuatan Curang

1.  Cara Menjawab

Terhadap 10 Ruang Lingkup Survey tersebul responden diminta untuk
membenkan jawaban dengan memilih salah satu dan 4 (empat) pilihan Jawahan
yang tersedin yaitu |



i,

Iv.

VL

wii,

Ruang Manipulasi Feraturan

. Jawaban aiselalu)

*  Jawaban bisering)

* Jawaban ¢ (jamng-jaring)
. Jawaban d (tidak ada)
Ruang Penvalah sunaan Jabarn
* Jawaban a (selalu)

*  Jawaban b (sering)

*  Jawaban ¢ (jarang-jarang)
. Jawaban d (ndak ada)
Ruang Menjual Pengarnh

. Jawaban a (selalu)

. Jawaban bisering)

. Jawaban c (jarang-jarang)
= Jawaban d (tidak ada)
Fueng Transparansi Biava

" Jawaban a (selalu}

. Jawaban b (sering)

*  Jawaban ¢ {jarang-jarang)
. Jawaban d (tidak nda)
Ruang Transaksi Rahasia

= Jawabana (selalu)

*  lawaban b (serng)

*  Jawaban ¢ (jarang-jarang)
o Jowaban d (tidsk ada)
Ruang Biaya Tambahan

. Jawaban a (sefalu)

- Jawaban b {sering}

. Jawaban ¢ {jarang-jaranyg)
. Jawahan d {tidak ade)
Ruang Hadiah

*  Jawaban a (selalu)

. Jawahan b (serng)

. Jawaban ¢ (jarang-jarang)



*  Jawaband (tidak ada)
Viii. Ruang Tranparansi Pembayaran
. Jawaban & fgelalu)
*  Jawaban b (sering)
. Jawaban ¢ (jarang-jarang)
*  Jawaban d {lidak ada)
IX. Ruang Percalosn
. Jawaban a {selalu)
. Jawaban b (sering)
* Jawaban ¢ (jarang-jarang)
. Jawaban d (tidak ada)
X.  Ruang perbuatan Curang
*  Jlawabana (selalu)
®  Jawaban bisering)
* Jawaban ¢ (Jarang-jarang)
*  Jawaban d (tidak ada)

IIl. Hasil Survey
Surver yang dilakukan terhadap 81 (delapan puluh satu) responden hasilnya
sebaga) berkut:
Mo Unsur Pertanyaan ‘Nilai Rata- rata

1 Manipulasi Peraturan 3936
Q2 Penyalah gunaan Jabatan 3926
Q3 Menjual Pengaruh ' 3936
Q4 Transparansi Biava 3.926
Q5 | Transaksi Rahasia 3926
6 | Biaya Tambahan 3,926
Q7 | Hadiaheer ' 3926 _
Q8 Transparans: Pembayaran _1.‘9*_;5

_ﬁﬁ'ii'- Percaloan 3,926
Q10 Perbuatan Curang 3,926




V.

Tindak Lanjut vang dilakukan

Dari hasil survei Persepsi Korupsi vang telah dilakukan Satuan Kera
Fengadilan Negen Tapaktuan diperoleh informasi bahwa pada Pengadilan Megeri
Tapaktuen momiliki Indeks Persepsi Anti Korupsi 3,93 atau masuk pada kategori
bersih dari korupsi.

Akan tetapi dari 10 (sepuluh) indikator pada tabel distas, terdapat 3 {tiga)
indikator dengan nilad terendah vang perlu ditindak lanjuti untuk perbaikan layanan
dikemudian han. Adspun 3 (tiga) indikator tersebut adalzh sebagai berikut ;

1. Prosedur jenis Pelayanan (318 );
2. Penyalah gunaan Jabatan (318);
3. Percaloan (3[8);
Menindak lanjuti has:] survei tersebut Pengadilan Negeri Tapaktuan Kelas 1l sebapai
pemberilayanan telah mengambil langkah-lungkah perbaikan dengan cam sebag berikut :

l.  Prosedur jenis Pelayanan

Prosedur  jemis Pelayanan nilainve cukup rendah karena kurangnya pemahaman
masyarakan akan syarat untuk mendapatkan pelayanan di Pengadilan, Menindak lanjuti
indikator tersebut, Pengadilan Negeri Tapaktuan telgh membuat brosur baik berupa brosur
online maapun flver untuk memperjelas sysrat-syarat untuk mendapatkan pelavanan dari
Pengndilan Negeri Tapaktuan, dan memperkuat kompentensi Petugas Pelayanan Satu Pintu
(PTEP);

2. Penyvalah gunaan Jabatan

Terkai Indikator Penyalah gunaan Jzbatan, Ketun Pengadilan MNegeri Tapakiuan
telah memerintahkan Jajarannya agar setiap pelayanan kepada masyarakat dilakukan di
meja PTSF agar scuap wansaksi dilabsanakan secara lerbuka, sahingga tdak ada lag
transaksi vang dilakukan secara rahasin adan adanya penyalahgunaan jabatan vang terjadi
difingkungan Pengadilan Negeri Tapaktuan

3. Percaloan

Percaloan erat kaitannya dengan kegiatan yang dilakukan masvarakat dalam rangka
mencart keadilan, oleh karena ity Ketua Pengadilan Negeri Tapaktuan telah mengeluarkan
Surat keputusan yang mewajibkan setiap kegtatan pelavanan diberikan melafui jalur satu
pintu, yaitu Pelavanan Terpadu Saty Pintu (PTSP), sehingea memperkecil kemungkinan
lerjadinya percaloan dan tetap kegistan dan pelayanan diberikan secars terbuka dan prima .

Terkait hal tersebut, Ketus Pengadilan Negen Tapakwan telah melakukan beberapa
upaya disntaranye melakukan pembinsan terkait larangan penerimaan hadiab pada saat



rapat bulanan, membuat banner vang dipajang pada website maupun kantor Pengadilan
Negeri Tapaktuan. Selain it Pengadilan Negeri Tapaktuan Juge telah membuka sarana
untuk memfasilitast laporan masyarakat terkait eratifikasi baik melalui meja pengaduan
PTSP, aplikasi Lapor, aplikasi Sewas, maupun email dan fay Pengadilan Negeri Tapakiuan

paktuan, 2 Juli 2025

Mengatahui
hetua Pengadilan Negeri Tapaktuan Retua Tim,
putbh,
e
Daniel Saputra, S.H., M. Ghina Miralda, .11,
Nip. 1980082720060 1001 Mip. 199709202022032016



